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1.Ceceran Darah 
Jam menunjukkan pukul 20.00 Wib. 
"Hoamm..." gadis dengan paras cantik menguap lebar. 


la lah Reyhanana Ariana Alice. Kulit putih susu bak seputih 
susu Sapi, mata hijau lumut, rambut hitam nan panjang, 
kaki jenjang dan hidung mancung. 


Dia sering di panggil Rey. Terkesan seperti nama laki laki 
tetapi dia suka nama itu. Alice mempunyai arti sendiri bagi 
Rey karena dia sangat percaya dirinya. Rey juga mempunyai 
kakak laki laki super posesif. 


Rayhan Gavin Prawira. Ray sesosok kakak super penyayang 
bagi Rey. Gavin sendiri mempunyai arti elang putih. 


"Lapar. Hmm... Lebih baik gue cek makanan ke dapur dulu," 
batin Rey. 


Ceklek. 


"Sial. Rumah Segede ini ga ada makanan di dapur," 
umpatnya. 


"Bang Ray. Anterin Rey ke mini market beli cemilan dong," 
teriak nya 


"Ogah males, beli aja sendiri Sono noh deket juga, Abang 
lagi main game dek," jawab Ray 


Rey pun berencana akan ke mini market untuk membeli 
makanan. Kali ini perutnya tidak bisa di negosiasi. 


Di sepanjang perjalanan, bisa di definisikan jalan yang sepi 
tapi tidak gelap. Dia berjalan kaki memakai Hoodie dan 
celana selutut. 


"Sabar ya cing. Bentar lagi kamu dapat asupan tenang aja," 
dia berbicara sendiri sambil tergelak. 


Bugh.. srett.. 
"Eee..ayam teriak," latahnya. 


Dia terkejut mendengar suara yang cukup keras. Rey cukup 
penasaran akhirnya dia mencari tau apa yang terjadi. 


Kresek.. kresek.. 


Suara itu berasal dari taman. Yap! Taman yang berdekatan 
dengan jalan Rey lewati. Rey berjalan mengendap-endap. 
Sayangnya dia ceroboh ada ranting yang dia injak. 


Krekk... 
(Kek suara hati potek ya wkwk ) 


El menyadari ada yang melihat ulahnya sesegera dia pun 
berusaha tidak panik. 


"Siapa di sana ?" Tanya El. 

"Sial.. ceroboh banget gue," batin Rey. 

"Woi.. siapa di sana ?" Ulang El. 

Tetapi tidak ada yang menyahuti. El pun berteriak sekali lagi 


"Penguntit sini lo, kalau gak pisau ini nancap di tubuh Lo," 
ujar El. 


Dia cukup marah baru kali ini dia melakukan aksinya 
ketahuan seseorang. 


"Hantu.. hantu ah iya yang nguntit hantu," teriak Rey. 
Rey sedikit takut saat mendengar ancaman EIl. 
"Ohh ini yang namanya hantu hmm.." El menyahuti. 


El sendiri sudah berada di belakang tubuh Rey yang sedari 
tadi tidak sadar. 


"Eh," kaget Rey. 


"Gue ga akan lapor polisi kok tenang aja suer tekewer kewer 
deh, janji," ucap Rey sambil memohon. 


Rey takut melihat pisau lipat yang di bawa El. Pisau kecil 
yang mengkilat berlumuran darah. 


"Lo siapa ?" Tanya El. 
" G-gue R-rey," dengan gemetar Rey menjawab. 


" Ohh. Gue El. Adelio Marsel Chayton," El memperkenalkan 
diri. 


Rey berjabat tangan dengan El. Tangan Rey bergetar hebat. 
Matanya fokus di pisah El yang berlumur darah. 


El. Adelio Marsel Chayton. Lelaki yang aneh, berubah-ubah, 
psikopat dan penikmat darah. Wajahnya yang tampan bisa 
saja mengelabui korbannya. 


Hidung mancung, mata biru laut, jangan lupakan rambut 
panjang dan gambar elang di lengan kanannya. Ya sesuai 
namanya Chayton yang artinya elang. 


Rey yang sudah tersadar dari lamunannya. 
"Eh gw duluan ya El, mau ke mini market," ucap Rey gugup. 
"Oke," jawab El dingin dan singkat. 


El kembali ke korbannya dia menancapkan pisaunya ke 
mata korban. Mulut korbannya pun dia robek. Bahkan jari- 
jari tangan korban sudah entah kemana. 


Kalau pun di tanya El pasti menjawab 


"El bukan pembunuh, apalagi pembunuh bayaran jelas itu 
bukan dia," 


"El hanya melakukan perintah tugas," 


Dengan tampang wajah tanpa dosa dia akan berujar seperti 
itu di depan orang orang. Di sekolah nya pun dia hanya ada 
dua cecunguk pengikutnya alias temen seperpopokan dari 
orok. 


El hanya akan membunuh mereka kalau mereka meminta 
nya sendiri. Dengan senang hati akan El penuhi. Rata-rata 
mereka yang menyuruh El untuk membunuh adalah orang- 
orang yang sudah putus asa. Kebanyakan malah masalah 
ekonomi. 


Benar uang dapat merubah segalanya. 


Setelah El selesai dengan pekerjaannya dia kembali ke 
rumah. 


Jam menunjukkan pukul 23.00 tetapi seorang Adelio Marsel 
C belum tertidur. Cewek pendek imut dengan muka 
cantiknya menari-nari di benaknya. 


"Sial... Berani beraninya dia liat gue lagi kerja. Mana 
mukanya nari-nari lagi. Akh... Ngapain sih gw mikirin dia," 
erang El sambil menjambak rambutnya. 


Tak lama pun EIl tertidur. 
#H#HH 


Sedangkan di lain sisi. Pemilik kulit putih bak susu sapi itu 
masih berkutat dengan pikirannya. 


Dia bingung harus curhat ke abangnya atau tidak. 


"Heumm... Apa gue curhat ke Abang aja kali ya? Tapi Nanti 
kalau di tanya macem- macem gimana? Mampus gw," 
monolog Rey. 


"Udahlah ngapain gue mikirin dia, dia aja ga mikirin gue. Eh 
kesannya gue kek ngarep buset, big no Rey," 


Rey akhirnya memilih tidur. Sebelumnya ia sempat 
mematikan lampunya. 


FEE 


Kringgg...kringgg... 


Jam sudah berbunyi berkali-kali. Si empu yang mempunyai 
kamar ternyata belum bangun. Padahal waktu sudah 
menunjukkan pukul 6 pagi. 


Ray yang sudah bangun pun berniat membangunkan 
adiknua yang super kebo itu. 


Krekk.... 


Suara korden jendela terbuka, tampak lah gadis kebo yang 
masih memejamkan mata sambil menaikkan selimutnya 


karena terganggu oleh silaunya mentari pagi. 


Ray yang sudah gemes sama adiknya pun berniat akan 
menjahilinya. 


Cup..cup..cup... 


Iya benar, Ray menciumi muka adiknya dari jidat sampai 
pipi. 


"Bangun dek udah siang loh kamu ga sekolah? Abang mau 
sekolah," ucap Ray lembut. 


"5 menit lagi," ucap nya masih menutup mata. 
"Ga ada 5 menit, bangun atau Abang mandiin," jawab Ray. 
"Aish iya iya. Abang tunggu di meja makan aja," 


Rey bangun lalu melakukan ritual baginya. Dia tidak terlalu 
terburu buru karena sekolahnya masuk pukul 8. Saat masih 
enak enak berendam di bathtub. 


Dorr..dor.. 

Pintu kamar mandi di gedor gedor. la sudah tau itu 
abangnya. Memang siapa lagi yang tinggal disini selain dia 
dan Abang nya. Sementara itu orang tuanya sibuk kerja. 


Ray dan Rey tidak mempermasalahkan karena mereka 
paham orang tua bekerja juga demi mereka. 


"Iyaa bang sabar," teriak Rey dari dalam. 


"10 menit ga sampe meja makan Abang tinggal ya," balas 
Ray. 


"Iyaa," 


Sepeninggalan Ray. Rey keluar dari kamar mandi sudah 
memakai seragam. Dia hanya butuh sedikit memoleskan 
skincare, bedak, serta liptint supaya dia tidak terlihat pucat. 


"Perfect, emang cantik gue ya dari lahir hihihi.." 
monolognya sendiri. 


Tap...tap...tap... 
Rey menuruni anak tangga satu persatu. 
Srett... 


Bunyi kursi di tarik. Dia makan berhadapan sama Abangnya. 
Mereka pun makan dengan khidmat. Masakan itu yang 
masak adalah bi Sri. Setelah selesai makan, mereka 
berangkat ke sekolah. 


Kalian perlu tau bahwa Rey itu kelas XI dan Ray XII. Mereka 
bersekolah di SMA SADEWA. Sesampainya di parkiran 
sekolah. 

"Bang. Gue duluan ya," ucap Rey terburu-buru. 

la bahkan melupakan topi dan dasinya. Ray yang melihat 
tingkah adiknya pun hanya bisa geleng-geleng kepala. Dia 
nanti akan berniat mengantar topi dan dasi Rey ke kelasnya. 


Ray berjalan santai. Banyak siswa,siswi menatap kagum ke 
arahnya. Bahkan beberapa sampai menjerit histeris. 


"Astaga demi apa woi itu Ray ganteng banget" 
"Jodoh gue tau" 
"Ngadi-ngadi Lo halu mulu" 


"Iya mana ada Ray mau sama upil semut kayak Lo" 


"Apaan dah mending liat tuh kapan lagi kita cuci mata" 


Ray sudah biasa seperti itu. Dia tidak ada niat memberi 
cewek cewek itu gombalan semata justru dia hanya diam, 
tujuannya kali ini adalah ke kelasnya. 


### 


Dilain sisi Ray yang sedang terburu-buru pun langsung 
masuk ke kelasnya. Dia mencari seseorang yang sangat dia 
butuhkan untuk bercerita. Dia teringat pertemuannya sama 
El. 


Brakkk... 

### 
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2.Sial 
Hai.... 
Kalian asal mana aja ? 
Yeay up lagi nih. Hehe semoga suka ya 
### 
Hosh...hosh...hosh... 


"Tariiii... Lo tau ga?" Ucap Rey cempreng sembari berlagak 
misterius. 


"Apa Rey ? Ga usah ganggu deh masih pagi, nanggung nih 
baru baca novel," saut Tari. 


Rey pun mengerucutkan bibirnya. Sembari pipinya 
menggembung. 


"Ya udah deh. Nanti istirahat gue mau cerita sesuatu," Rey 
jawab dengan lesu. 


"Hemmm..." Gumam Tari. 


Mentari Ganesha Sadewa , cewek cantik kalem tapi bisa 
juga garang macam kak Ros hihi candaa... Tari ini suka baca 
novel. Dia prioritas novel tapi bukan berarti dia anak kutu 
buku. Dia suka membaca tapi novel bukan buku pelajaran. 


Tari mempunyai satu Kakak laki laki bernama Sadewa Bima 
Artha. Sadewa sering di panggil Dewa. Dia kelas XII satu 
kelas dengan Ray. SMA SADEWA merupakan SMA milik 
keluarga Sadewa. 


"Tes...tes..tes.." 


Suara seseorang memecahkan lamunan semua anak kelas 
IPA III. Yap Tari dan Rey adalah anak IPA III. 


"Pengumuman kepada semua siswa di harapkan kumpul ke 
aula sekarang, dengan membawa full lengkap seragam, 
dasi dan topi di mohon ketertiban nya" 


"Heh kue Tar main nyelonong aja Lo, tungguin gue" ucap 
Ray sambil mencekal tangan Tari. 


"Iya iya kutil kucing," dengus Tari. 


"Shit.. topi sama dasi gue kemana sih masa iya mereka 
punya kaki, perasaan udah gue bawa," dumel Rey. 


"Cepetan Rey, lelet lo," Tari sudah marah marah. 


"Ya udah ayo, gue lupa naruh topi sama dasi gue. Gapapa," 
keluh Rey. 


Mereka pun berjalan menuju ke aula. Entah ada apa di sana 
sampai mereka di suruh memakai atribut lengkap. Rey yang 
menyadari bahwa dia beda tidak memakai dasi dan topi 
hanya bisa menundukkan kepalanya. 


Sesampainya di aula... 


"Hei... Gue cariin juga," Ray berucap sambil menepuk bahu 
Rey, sedangkan tangan satunya dia membawa topi dan dasi. 


"Eh ayam loncat.." latah Rey. 


"Kok topi gue sama dasi ada di Lo bang," sambil 
memicingkan mata Rey bertanya. 


" Ye Maemunah Lo sendiri yang ninggalin di mobil," jawab 
nya 


Sedangkan Rey ber oh ria saja. 
"Makasih," ucap nya. 


Ray yang merasa tugasnya sudah selesai dia langsung 
kembali ke barisan kelasnya beserta teman temannya. 


"Dari mana aja Lo?" Tanya Dewa. 
"Adik gue," jawab Ray. 
Dewa pun hanya ber oh ria. 


"Oke. Jadi kami mengumpulkan semua disini karena akan 
ada pemeriksaan ketertiban semacam razia lah. Mohon 
tertib dan tidak melarikan diri," 


"Sial gue bawa pisau lipat, mana di saku gue lagi," batin 
Rey. 


Rey adalah orang pertama yang di razia karena barisnya di 
depan. Tapi Rey berlagak seolah olah tidak melanggar 
apapun. Rey itu gadis yang bisa berubah-ubah. Kadang 
sangar terkadang juga polos. Bahkan bisa jadi keduanya 
dalam waktu bersamaan. 


"Kamu aman," ucap si peng razia. 


Tujuan Rey adalah kelas. Tak lama kemudian Tari juga 
menyusul dia ke kelas. Rey pun memilih tidur karena guru 
guru ada rapat dan mengurusi anak anak yang terkena razia 


### 


Di lain sisi El juga membawa pisau kecil, tapi dia tidak 
kehilangan cara. Dia letakkan pisau kecil itu di sela sela 
sepatunya supaya tidak terlihat. Tak lama kemudian dirinya 


di panggil. 


"Sialan Lo. Mainnya razia, untung gue pinter mampus gue 
kibulin," batin El saat dirinya tengah di razia 


Setelah di razia El hanya pergi begitu saja dan langsung ke 
rooftop. Dia tidak mau ke kelas. Lagi pula sekarang guru 
guru pada rapat dan mengurusi anak yang kena razia lalu 
kenapa dia harus ke kelas? 


Sedangkan Dewa dan Ray dari tadi asik berdebat. Mereka 
aman dari Razia. Ray menyalahkan Dewa karena dia 
memergoki Dewa merokok, tetapi cowok itu tetap lolos dari 
razia. 


"Eh Dewa. Lo tadi kan ngerokok, mana bawa banyak lagi. 
Kok Lo lolos sih," sungut Ray. 


Ray tidak terima. Dia lebih suka Dewa sengsara. Emang 
temen laknat si Rey mah. 


"Lo lupa gue ini siapa?" Sambil menaikkan turun kan alisnya 
Dewa menjawab dengan gaya congak. 


Halah kampretya kumat batin Ray. Dia hanya mendengus 
mendengar ucapan Dewa. 


"Kuy ke rooftop ," ajak Dewa. 
Mereka pun menuju rooftop. 
Tap..tap..tap.. 


Suara orang menaiki tangga menuju rooftop membuyarkan 
lamunan El. Dia sudah menduga pasti ini cecunguk 
cunguknya. Tak lama kemudian. 


Brakkk.. 


Dengan tidak santai Dewa membuka pintu. la pikir pintu itu 
terkunci. la juga tidak tau kalau ada El di dalamnya. 


"Mampus Lo," bisik Ray. 
Dewa hanya mengelus dada sambil bermonolog sendiri. 


"Salah apa hamba sampai punya temen dua kampret," 
keluhnya. 


Dewa pun segera menyusul Ray masuk ke rooftop. 
"Ngapain Lo disini El?" Tanya Ray. 
"Seperti yang Lo liat," jawab El sekenanya sembari terkekeh. 


El, Dewa dan Ray sudah bersahabat sejak kelas X. Mereka 
satu kelas di XII IPS I. Dewa dan Ray sudah mengetahui 
seluk beluk EI. 


El jadi teringat cewek yang sudah melihat aksinya kemarin. 
la berniat menanyakannya kepada Dewa dan juga Ray. 


"Lo pada tau ga ? Kemaren ada yang liat gue saat 
melakukan pekerjaan," bisik El. 


"Siapa?" Dewa yang kepo pun angkat bicara. 
"Gue belom tau pasti yang jelas cewek," jawab El. 


Ray sedari tadi hanya menyimak omongan mereka. Ray 
tidak terlalu kepo. 


### 


Kringgg...kringg...kringg 


Bel istirahat sudah berbunyi. Tiga sekawan itu pun turun 
dari rooftop menuju kantin. Banyak siswa siswi yang melihat 
mereka di sepanjang perjalanan. 


Sesampainya di kantin. Mereka langsung duduk di kursi 
yang mereka klaim sebagai tempat duduk milik mereka. 


"Dewa, sekarang giliran lu yang persen," beritahu Ray. 
"Iya. Pada mau pesen apa?" Tanya Dewa. 

"Nasi goreng sama es teh," ucap El. 

"Ya udah samain aja. Gue males ribet ribet," jawab Dewa. 


Dewa segera menuju ke penjual nasi goreng sebelum ramai 
para pembeli. 


## HH 
Di kelas Rey. 


Rey sedang bermain ponsel. Dia sudah sangat bosan tetapi 
dia tidak mau mengganggu kegiatan Tari. Apalagi kalau 
bukan baca novel. 


"Tar ayo ke kantin. Laper gue," Ajak Rey. 
"Yaudah ayo, gue juga laper," ucap Tari. 


Mereka pun berjalan ke kantin. Sesampainya di ambang 
pintu kantin ternyata semua tempat duduk sudah penuh. 


"Gimana Rey. Semua udah penuh tempat duduknya," keluh 
Tari. 


"Kita makan di kelas aja yang penting makan. Perut gue 
udah keroncongan," kekeh Rey. 


Lain sisi Ray yang melihat adiknya tidak mendapat kursi 
pun meneriakinya supaya bergabung saja dengannya. 


"Rey.. sini aja Ama Abang. Masih muat kursinya," teriak Ray. 
"Oh iya itu Abang gue Tar. Kita kesana aja yuk," ajak Ray. 
Tari dan Rey pun melangkah menuju ke meja Ray dkk. 
"Kalian udah pesen ?" Tanya Ray. 

"Belum," jawab Rey. 

"Lo mau pesen apa Rey? Biar gue yang pesenin," sela Tari. 
"Soto sama es teh aja lah," jawab Rey. 

"Ya udah gue pesenin dulu," ucap Tari. 


Sedari tadi Rey belum menyadari adanya El. Begitu pula 
sebaliknya. Karena mereka sibuk main ponsel. 


Dewa dan Tari yang sudah selesai memesan makanan pun 
ikut bergabung. 


"Woi diem diem bae. Nih makanannya udah gue pesenin," 
sahut Dewa. 


Rey pun segera mengangkat kepalanya. Bertepatan dengan 
itu pula El mengangkat kepalanya. Keduanya sama 
terkejutnya bukan main. 


"Elo," sahut El dan Rey bersamaan. 


### 


Jangan lupa vote dan komen... 


Next? 


Follow yuk 
@nisaaaa 04 
@raaffii 


Salam sayang dari kami 


3.EI Rese. 
Haii... 
Up nih akhirnyaa 


Jangan lupa vote and komen 


### 
"Elo," Sahut El dan Rey bersamaan. 
"Lah udah kenal ?" Tanya Ray. 


"Udah lah. Dia cewek yang liat gue waktu ngejalanin tugas," 
Dengus El. 


"Apaan sih kok jadi gue?" Sungut Rey. 
"Udah-udah Jangan ribut," Lerai Tari. 


"Lebih baik lanjutin makan deh. Nanti keburu bel," Suruh 
Dewa. 


Mereka pun lanjut memakan dengan nikmat tanpa suara 
ribut. El yang sudah selesai makan, langsung menarik Rey 
menuju ke lorong belakang sekolah. Hampir saja Rey 
tersedak karena terkejut. 


"Ikut gue," Perintah El. 
"Apa apaan sih Lo," Bantah Rey tak terima. 


Pasalnya ia tengah makan. Dan makanannya pun belum 
habis. 


"Mubadzir makanan gue tuh," Tunjuk nya. 


El yang tak mau buang buang waktu pun langsung menarik 
Rey dengan paksa. Rey terus berontak. 


"Abang tolongin Rey," Teriaknya yang mengundang 
perhatian seisi kantin. 


"Eh mau bawa adik gue kemana?" Tanya Ray. 
"Lorong sekolah. bentar," jawab El seadanya. 


"Ikut aja sih ga usah berontak. Lo ga gue apa apain juga," 
Dengus El. 


Rey hanya pasrah. la yakin cowok semacam El yang 
notabennya temen abangnya ini tidak akan macam macam. 


Sesampainya di lorong.... 


El langsung mengawali percakapan setelah lama saling 
diam. 


"Lo jangan ember masalah malam itu, kalau Lo ember 
tunggu aja gue balas," Ancam El. 


"Ck.. gue ga segabut itu. Ga guna tau gak sih," Ucap Rey 
tanpa takut. 


"Gue pegang omongan Lo," Jawab El. 


"Iya. Gue mau ke kelas bentar lagi bel," Ucap Rey seraya 
beranjak dari lorong. 


Kringgg... 


Bel sekolah berbunyi tanda istirahat telah usai 


"Ga boleh. Mending bolos," Ajak El. 


"Apaan sih Lo. Gue mau belajar," tolak Rey mentah mentah 
sembari nyolot. 


"Gue ga terima penolakan," Kekeh El. 


El segera menarik tangan Rey. Sekolah sudah sepi para 
siswa masuk ke kelas masing masing. El dan Rey menuju ke 
parkiran. Rey sudah mencebikkan mulutnya tapi itu tidak 
mempengaruhi El. 


El pun menyuruh Rey untuk naik ke motornya. Awal nya Rey 
menolak tetapi El mengancam akan menaikkannya kalau ga 
mau naik sendiri. Rey hanya pasrah dan nurut. Jadilah 
mereka berdua bolos. 


### 
Kringg...kringg..kringg 


Bel sekolah berbunyi. Semua harus masuk ke kelas dan 
menunggu jam pulang. Di kantin sekolah... 


"Woy masuk kelas," Ajak Dewa. 


"Iye. Rey mana si betah amat tu anak cabut, mana ga ajak 
ajak lagi," Dengan malas Tari menjawab. 


"Heh ga usah cabut Lo anak kecil," Jawab Dewa. 


"Jangan panggil aku anak kecil paman," Sahut Tari sambil 
terkikik. 


Sedangkan Ray sudah jengah mendengar perdebatan itu. Ia 
bahkan sudah melangkah lebih dahulu. 


"Eeh Ray tungguin," Teriak Dewa tanpa malu. 


"Eh anjir gue di tinggalin," sungut Tari. 
Mereka segera ke kelas masing masing. 


Sesampainya di kelas IPA III Tari bingung Rey belum masuk 
sedangkan udah bel. 


"Lo dimana sih anjir ninggalin gue sendiri. Auk ah awas Lo 
Rey," Monolog Tari kesal. 


Dia pun langsung menelungkup kan kepalanya di atas meja. 


Kringgg... 


Bel sekolah sudah berbunyi tandanya waktu pulang sudah 
tiba. 


Dewa pun menghampiri adik kesayangannya siapa lagi 
kalau bukan Tari. 


"Dek bangun. Ga mau pulang Lo," Ucap Dewa seraya 
membangunkan Tari. 


"Enggh.. iya bang," Jawab tari setengah sadar. 
"Loh si Rey kemana ? Kok ga ada?" Tanya Dewa 
"Tadi kan sama El," jawabnya ogah ogahan. 


Tari Masi bete karena di tinggal sendiri. Tari termasuk cewek 
bad girl. 


"Ya udah ayo pulang," Ajak Dewa. 
Tari menjawab dengan anggukan kepala. 


#HHH 


Sedangkan Ray Kakak Rey dia tidak terlalu sibuk mencari 
adiknya. Karena dia percaya penuh sama El. El tidak 
mungkin menyakiti perempuan kecuali saat saat dia 
menjalankan tugas atau saat ada yang mengusik 
kehidupannya. 


Ray sudah berada di rumah. Dia berniat untuk membeli 
makanan. 


Selama di pertengahan perjalanan. Ray melihat anak kecil 
yang lusuh. Hati Ray iba karena anak kecil seumuran 6 
tahun sudah di suruh bekerja. Ray pun mendekati anak kecil 
itu. 


"Hai... Nama kamu siapa ?" Tanya Ray. 


"Eh jangan deket deket kak nanti kalau keliatan Om marah," 
jawab anak kecil itu ketakutan. 


"Kakak ga ngapa ngapain kok. Nama kamu siapa dek?" 
Tanya ulang Ray. 


"Shofia," ujar anak kecil itu. 


"Ini buat kamu Shofia, lain kali jangan kerja gini bahaya 
untuk anak seusia kamu," Nasihat Ray sembari memberi 
sedikit uang. 


"Makasih kak," ucap Shofia dengan mata berbinar. 


Ray pun segera pamit. Dia langsung melanjutkan 
kegiatannya untuk membeli makanan yang tertunda. 


#HHH 


Sedangkan dua sejoli yang membolos ternyata El membawa 
Rey ke Danau. 


"Makasih," ucap Rey. 


El menaikkan alisnya tandanya ia tidak faham buat apa Rey 
berterimakasih kepadanya. 


"Udah bawa gue kesini," Jawab Rey sekenanya dia cukup 
peka dengan kode kode dari El. 


"Ehmmm.." dehem El. 


Sebenarnya El membawa Rey ke danau untuk 
membicarakan sesuatu. Mungkin El terkesan agak galak dan 
kasar karena ini menyangkut rasa penasaran nya dan 
identitas nya di sekolah. 


"Kenapa Lo?" Tanya Rey. 
"Gapapa," Jawab El. 


Mungkin dia urungkan untuk memberi tahu Rey apa tujuan 
sebenarnya membawa Rey kesini. 


"Ya udah gue Anter Lo pulang ayo," Ajak El. 
"Oke," sahut Rey. 


Mereka pun menuju ke motor El. Setengah perjalanan 
pulang sudah mereka tempuh. Siapa sangka hujan malah 
mengguyur mereka. El bisa saja menerobos hujan. Tetapi dia 
ingat ada Rey sekarang di jok belakangnya. 


"Teduh dulu ya di halte depan," teriak El di bawah rerintikan 
hujan. 


"Terserah," ucap Rey. 


Rey sudah cukup pusing. Hawa dingin menusuk nusuk 
kulitnya. Bibirnya pun sudah pucat pasi. El menyadari itu 


semua karena terlihat di spion motornya. 


El memberhentikan motornya di halte. Dia memberikan 
jaketnya untuk Rey. Sedangkan Rey hanya menatap sekilas 
El walau dia tetap menerima jaket El. 


"Nanti Lo kedinginan.." Ucap Rey serak 


"Gue cowok. Lo cewek. Apa kata orang nanti kalau jaketnya 
gue yang make," Dengus El. 


Rey tidak menjawab. Dia hanya menatap hujan. Lama 
kelamaan pandangannya mulai kabur. Kepalanya pusing 
telinga nya berdengung. Setetes darah mengenai jaket El. 


"Eh Lo gapapa Rey?" Tanya El 


Belum sempat menjawab. Tiba tiba tubuh Rey sudah oleng. 
Dann 


Brukk... 
#### 
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Cast 
Heyy bukan up yaa. Xixi. 
Ini cast nyaa, biar halunya makin lancar bund 
#### 
Adelio Marsel Chayton 


Sifat bisa berubah ubah. Bak warna bunglon sehingga dapat 
mengelabuhi musuh. Wajah tampan pemikat para 
perempuan. Badboy. Biasa di panggil El 


### 
Rayhan Gavin Prawira 


Kakak Reyhana Ariana Alice. Posesif. Good looking pastinya. 
Ga ada kata insecure di kamus Rayhan. Sosok sahabat setia 
El. Biasa di panggil Ray. 


### 
Reyhana Ariana Alice 


Mungil, cute, badgirl. Orang yang tidak bisa di tebak. 
Penyayang anak kecil. Jangan lupakan kepercayaan diri nya 
yang melejit. Biasa di panggil Rey. 

### 


Mentari Ganesha Sadewa 


Sahabat sebobrok nya Rey. Mempunyai kakak bernama 
Dewa. Suka baca novel. Anak pemilik sekolah Sadewa. Biasa 


di panggil tari. 
### 
Sadewa Bima Artha 


Sahabat Ray dan El. Ga ada kata kalem buat Dewa! Tampan, 
jangan lupakan lesung pipi nya yang menambah kesan 
manis. Punya adik cantik namanya Tari. 
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Rey pingsan. Darah pun keluar dari lubang hidungnya. 
Wajah cantik ceria sekarang tergantikan wajah pucat pasi 
dan darah yang mengalir. 


El kalang kabut panik saat melihat darah. Apalagi sekarang 
dia bawa motor bukan mobil. Di tambah hujan tak kunjung 
reda. 


El menelpon Ray. 
"Lo dimana ?" Sentak El. 
"Rumah," Jawab Ray santai. 


"Adik Lo pingsan, bantuin gw di Halte jalan mawar. Buruan," 
teriak El di bawah rintiknya suara hujan. 


Tut. 


la mematikan telponnya. Sambil menepuk nepuk pipi Rey. 


"Hei bangun," Ucap El. 
"Rey bangun jangan bikin gw takut," Parau El. 


Sedangkan posisi Ray. Dia terkejut bukan main saat di 
beritahu adiknya semata wayang sakit. Dia langsung tancap 
gas dengan mobil kesayangannya. 


Beberapa menit di perjalanan dia melihat motor El di pinggir 
Halte. Ray menepikan mobilnya. Dia langsung keluar dan 
membopong Ray. 


"Langsung ke Rumah Sakit Anggrek aja," Potong Rey 
sebelum El berbicara. 


Ray segera masuk menidurkan Rey di mobil. la segera 
tancap gas ke Rumah Sakit. Masalah sama kabar dengan 
orang tuanya bisa dipikirkan nanti. 


Sedangkan El membuntuti mobil Rey dari belakang. Mereka 
bak kebut kebutan di jalan yang lenggang itu. 


Sesampainya di Rumah Sakit. Ray bergegas mencari suster. 


"Suster woi dokter di mana lu pada elah tolongin adek gue," 
teriak Ray menggema. 


"Buruan tolol," timpal El ikut berteriak. 


Dokter dan suster pun buru buru mencari brankar pasien. 
Ray segera membaringkan tubuh adeknya. Brankar pun 
masuk ke ruang IGD. 


"Harap tunggu di luar saja mas," titah Suster. 


Ray hendak membantah namun El segera 
menenangkannya. Dia hanya bisa geleng-geleng. 


"Gimana bisa adek gue sampe kayak gitu ?" Tanya Ray. 
"Kehujanan," Jawab El seadanya. 
"Pantesan," Dengus Ray. 


El hanya menaikkan sebelah alisnya. Ray yang paham pun 
menjawab atas kode El. 


" Dia ga tahan dingin," Sahut Ray. 
"Sorry gue ga tau," Jawab El lesu. 


"Gapapa. Makasih udah kasih tau gue tadi," Sembari 
tersenyum Ray mengucapkan terimakasih. 


"Ya," Ucap El singkat. 

Tak lama kemudian dokter pun keluar. 

"Keluarga pasien ?" Tanya dokter itu. 

"Saya kakaknya. Gimana adek saya Dok ?" Ucap Ray. 


"Dia hanya kelelahan sama tidak tahan dengan hawa dingin. 
Selebihnya nanti pasien dirawat di sini sementara," Jelas 
Dokter. 


"Baik Dok. Kamar VIP," Pinta Ray. 
"Baik," jawab Dokter. 


Selepas itu dokter pun pergi. Ray mengajak El ke kantin 
rumah sakit. 


"Sekali ini aja Lo ajak adek gue hujan hujanan. Awas kalau 
kejadian ini terulang lagi," Dengus Ray. 


"Ok. Ngapain Lo aja gue kesini ?" Tanya El. 
"Makan lah bego," Dengus Ray. 
"Tau gini mending nemenin Rey," Batin El. 


"Eh apaansi dia itu yang liat gue waktu tugas kenapa gue 
malah peduli ama dia sih," 


"Woi," sentak Ray. 
El terkejut. la bahkan terlonjak. 


"Ngelamun apa Lo hayo pasti yang enggak enggak," Goda 
Ray. 


"Bacot. Buruan makan abis itu ke ruangan Rey," Titah El. 
"Ga sabar amat ketemu adek gue," Goda Ray lagi. 
"Lama gue tinggal," Acuh El. 


Setelah itu ga ada lagi percakapan antara kedua insan itu. 
Dentingan sendok yang menandakan mereka sedang 
makan. Tak lama kemudian mereka selesai makan. 


"Alhamdulillah," Ucap Ray sambil mengelus elus perutnya. 
"Dih. Bunting Lo," Sahut El heran. 

"Ya gak lah oon," Dengus Ray. 

"Mending ayo ke Rey," Ajak El. 

"Oke," putus Ray. 

#### 


Tap...tap...tap... 


Mereka berdua lari di lorong rumah sakit untuk 
memperebutkan siapa yang tercepat masuk ke ruangan Rey 
duluan. El dengan gesit menyalip Ray. Tak kalah mau curang 
juga Ray menarik baju El. 


Sampai mereka tidak sadar bahwa keduanya sudah masuk 
ke ruangan Rey. 


Hosh...hosh...hosh... 


Mereka berdua ngos ngosan sehabis berlarian. Ternyata Rey 
masih menutup matanya. El menatap sendu ke arah Rey. Dia 
rindu celotehan Rey, muka kesal Rey, bahkan omelan Rey. 


Allahuakbar Allahuakbar.. 


"Udah magrib. Lo balik aja biar gue yang jagain adek gue," 
perintah Ray. 


"Nanti. Lo kayaknya pengen gue cepet balik aja," Dengus El. 


"Yaya ga gitu. Gue cuma ngasih tau siapa tau di cari emak 
Lo gitu," kekeh Ray. 


"Huh Lo pikir gue anak kecil," Ketus El. 
"Iye terserah," putus Ray. 


Ray jengah menatap El yang terus memperhatikan adeknya 
menutup mata dari tadi. 


"Sini Lo duduk," Titah Ray. 
"Gue disini aja," Jawab El seadanya. 


"Sini atau balik," Ancam Ray. 


Ancaman itu mampu membuat El nurut atas perintah Ray. 
Sedangkan Ray tersenyum simpul melihat itu. Dia yakin 
bahwa El ada perasaan lebih terhadap adeknya walau masih 
terbilang baru kenal. Dengan awalan kenal tak enak pula. 


"Apa,"-El 
"Lo suka sama adek gue?" Tanya Ray penuh selidik. 
"Gak," jawab El acuh. 


"Terus ngapain Lo masih nungguin adek gue disini?" Tanya 
Ray sekali lagi. 


"Ya gue yang buat dia pingsan," Sahut El seadanya. 
"Herman... Dasar ga peka," Rajuk Ray seperti cewek. 
"Heran Ray bukan Herman," koreksi El. 


"Iya itu maksud gue. Btw Lo ga ngabarin bokap nyokap Lo?" 
-Ray. 


"Nanti gue chat aja," Ucap El. 
"Oke," jawab Ray. 


Setelahnya tak ada lagi percakapan diantara keduanya. 
Keduanya sama sama memandang kearah gadis yang masih 
menutup matanya. Siapa lagi kalau bukan Reyhana. 


Tak lama kemudian ada Dokter masuk ke ruangan Rey. 
Dokter itu dengan cekatan memeriksa Rey. Dia 
menyerahkan obat beserta suster yang menyusul 
menyerahkan makanan khas rumah sakit dan minumannya. 


"Kapan dia akan sadar dok?" Tanya El kepada Dokter itu. 


"Sebentar lagi," Jawab dokter dengan tersenyum. 


Suster dan Dokter itupun keluar dari ruangan Rey. El sedari 
tadi penasaran apakah iya Rey tiap kedinginan akan 
bereaksi seperti itu? Itulah yang ia pikirkan saat ini. El ingin 
bertanya kepada Ray tapi di waktu sekarang tidak tepat 
sepertinya ketika ia menyadari Ray melamun. 


"Hei," Tabok El pelan namun mampu mengagetkan seorang 
Ray yang sedang melamun. 


"Apa," tanya Ray bingung. 
"Bokap nyokap Lo tau kalau Rey sakit?" Tanya El. 


"Udah gue kabari tapi ga bisa pulang katanya," Jawab Ray 
lesu. 


"Kenapa?" Pasalnya ia tak tau menahu tentang masalah Ray 
and family. 


"Kerjaan," Sahut Ray singkat. 

"Ohh," El hanya ber oh ria. 

"Lo bisa jaga Rey saat gue ga ada ?" Tanya Ray. 
"Kenapa?" Bukannya menjawab El malah balik bertanya. 


El bingung pasalnya maksud apa yang terselubung dari saat 
gue ga ada. 


"Karna sebenarnya..." -Ray. 


#HHH 
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#### 
"Karena sebenarnya huff," Lesu Ray. 


El tau bahwa sahabatnya ini dalam keadaan tidak baik. Dia 
bingung kenapa Ray terlihat lesu. Biasanya dia heboh. 


"Ga usah di lanjutin kalau belum siap. Gue bisa jaga Rey 
semampu gue," Ucap El sambil menepuk nepuk punggung 
Ray. 


"Makasih bro," Jawab Ray sambil tersenyum tulus. 


Setelahnya tidak ada pembicaraan lagi di antara keduanya. 
Ray sibuk memikirkan masalahnya. Sedangkan El sibuk 
memperhatikan Rey yang masih menutup mata. 


"Eughh...," Lenguhan Rey terdengar. 
Mereka berdua segera menghampiri brankar Rey. 


"Ada yang sakit ?" Tanya Ray. 


Hanya di jawab gelengan kepala oleh Rey. 
"Haus," Pertanda ia meminta minum. 


El yang kebetulan sejak tadi diam memperhatikan interaksi 
kakak beradik itu dengan gesit dia mengambilkan air putih 
di atas nakas. 


"Ini. Minum pelan - pelan," Peringat El. 

"Makasih," Ucap Rey sembari tersenyum manis. 
"Sama sama," -El. 

Rey menatap abangnya yang tengah melamun itu. 
"Abang," panggil nya. 

"Eh iya," jawab Ray terkejut. 

"Kenapa ngelamun ?" Tanya Rey. 


"Gapapa kok. Baru banyak tugas aja," Alibi Ray sembari 
mengkode mengedip kan mata ke arah El. 


Rey percaya saja apa kata Abang kesayangannya itu. 
"Istirahat udah malem," Celetuk El. 

"Pulang," Rengek Rey sambil mengerucutkan bibirnya. 
"Tidur," Putus Ray dan El bersamaan. 

"Oke. Besok pagi pulang," ketus Rey. 


El mengulum senyum melihat Rey yang sedang merajuk. 
Melihatnya malah menggemaskan. Dia tidak bisa menahan 


senyumnya dan tangannya untuk tidak menyentuk pucuk 
kepala Rey. 


"ya besok pulang sekarang tidur," Ucap El sembari 
tersenyum. 


Rey sudah tidur. Ray selonjoran di sofa dengan pola abstrak 
nya. Sedangkan El masih duduk di sebelah brankar Rey. El 
tertidur dengan sebelah tangan menggenggam tangan Rey. 


Ray tersenyum melihat itu. Dia ingin adiknya bahagia 
sebelum ada kabar buruk. 


#HHH 


Pagi pagi di rumah sakit di hebohkan dengan ulah Ray dan 
Rey. Bagaimana tidak kata Dokter Rey belum pulih full 
karena masih lemas sehingga belum boleh pulang. 
Sedangkan Rey Ngotot minta pulang dan kekeh sekolah. El 
sudah bosan melihat pertengkaran Kakak adik yang tak ada 
hentinya itu. 


"Ck cerewet," Decaknya. 


Ray dan Rey langsung kicep. Mereka sama sama tidak mau 
di Katai cerewet. 


"Pulang ikut perintah Dokter, sekarang disini gue temenin 
nanti ke taman," Ucap El. 


"Dan lu," Tunjuk El dengan dagunya "sekolah" Suruhnya 
berlagak seperti Ayah yang menyuruh anaknya ke sekolah. 


"Oke awas Lo macem macem sama adek gue," Ancam Ray 
serius. 


"Ga nafsu sama tepos," Jawab El nyengir tanpa dosa. 


"Heh," Ray yang mendengar itupun mendelik tak suka atas 
perkataan El barusan. 


"Canda elah," -EI. 


"Ya udah gue pulang dulu. Lu berdua baik baik disini," Pamit 
Ray. 


"Hati hati bang," Peringat Rey. 


Ray melangkah keluar dari ruangan Rey. Dia akan ke rumah 
lalu ke sekolah. Persetan dengan telat dia tidak peduli 
karena mudah bagi dia nyogok satpam gerbang. Holkay 
mah beda. 


Di ruangan Rey. Sama sama saling diam. Rey mati 
kebosanan dia ingin keluar tapi dia gengsi. Apalagi El 
adalah kakak kelasnya di sekolah. 

"Mau ketaman ?" Tanya El. 


El bisa dibilang cukup peka dengan keadaan. Atau dia 
cenayang? Ntahlah author ga tau. 


"Ayok," Jawab Rey semangat empat lima. 
"Gue ambil kursi roda dulu," 
Langkah El terhenti tatkala melihat Rey cemberut. 


"Gue sakit pusing bukan lumpuh oke. Gue Masi bisa jalan 
pegangin aja tiang infus gue," Titah Rey. 


Bak anak kecil yang menurut dengan mamanya El 
tersenyum kecil dan mengangguk. Mereka berjalan 
beriringan menuju taman. 


"Lelet banget si," Gerutu Rey. 


"Jangan lari lari makanya nanti infus Lo ketarik," Jawab El 
mencoba sabar. 


"Lo aja yang lelet," Sungut Rey. 


El hanya bisa menghela nafas sabar. Dan mengelus dada 
nya. 


"Untung adeknya temen gue," Batin El. 
#### 


Ternyata di taman ramai. Banyak pasien yang bermain 
kesini untuk mengusir kejenuhan semata. 


El dan Rey duduk di salah satu taman rumah sakit. Mereka 
saling tatap lalu ketawa terkikik geli. Rey tiba tiba menunjuk 
beberapa anak kecil yang duduk di kursi roda. El pun 
mengikuti arah mata Ray. 


"Kenapa?" Tanya El bingung. 


"Mereka ga seberuntung kita, banyakin bersyukur," Ucap 
Rey. 


"Iya. Alhamdulillah," Syukur El tersenyum. 


Ayuk Ayuk sudahkan anda bersyukur untuk hari ini 
gais ? Jangan lupa bersyukur kawan. 


"Masuk yuk udah dari tadi kan disini," Ajak El. 
"Ayo," Tanpa sadar Rey menggenggam tangan El. 


El juga tidak mempersalahkan masalah sepele genggaman 
tangan. 


Balik ke ruangan Rey. Segera Rey merebahkan diri sedikit 
pusing belum menghilang dari kepalanya. Baru saja akan 
memejamkan matanya. 


Grusuk grusuk 

Gue duluan 

Ngalah sama cewek bang 
Hilih andalan Lu. 


Tak lama munculah sahabat sahabat Rey dan El di ambang 
pintu. Mereka membawa buah dan bunga. Tari menatap 
tajam ke arah Rey. 


"Kenapa Lo natap gue gitu ?" Tanya nya heran. 


"Kenapa si ga ngabarin gue jahat Lu Rey," Ujar Tari pura 
pura merajuk. 


Para kaum Adam yang sudah muak sama drama sejoli 
sahabat itu pun memalingkan wajahnya. 


"Eh eh jangan ngambek elah gue lupa Tar. Peace," Rey 
menjawab meringis. 


"Eskrim 5 cup di kantin," sogok Rey. 


Tak lama benar Tari langsung menengok dengan mata 
berbinar. 


"Oke. Deal," Jawabnya. 
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Paginya Rey sudah diperbolehkan Dokter untuk pulang. Rey 
di jemput Dewa. Sedangkan Ray sedang ada urusan. Kalau 
El sedang bermain. Lalu Tari sekarang berada di sekolah. 
Semalam El dan Ray lah yang menjaga Rey. 


"Udah semua di kemas ?," Tanya Dewa. 

"Udah. Makasih," Jawab Rey sembari tersenyum. 
"Ya udah. Ayo pulang," Seru Dewa semangat. 
"Ayo," Rey menerima uluran tangan Dewa. 
Mereka pun menuju rumah Rey. 


Di dalam mobil keheningan menyelimutinya suasana 
canggung. Dewa mencoba memecahkan keheningan itu. 


"Udah baikan ?" Tanya Dewa. 
"Udah kok," Jawab Rey. 


Keheningan kembali muncul. Tak terasa lama mereka 
sampai di kediaman Rey. Ternyata ada mobil mama papa 
Rey. Motor abangnya pun ada di sana. 


"Mama papa pulang ? Abang ga bilang ? Tumben," 
Monolognya sendiri. 


"Ayo masuk," Ajak Dewa. 


Rey tersentak mendengar suara Dewa. Ia hanya tersenyum 
sembari mengangguk. 


"Assalamualaikum," Ucap keduanya. 


"Wa' alaikum salam," Jawab mereka menoleh sambil menatap 
keduanya. 


"Sini nak duduk," Pinta Mama Rey (Renata). 
Rey segera melangkah duduk di samping Mamanya. 


Dewa canggung melihat orang tua sahabatnya itu. Dia 
berniat akan pulang ke rumah. Tapi suara papa sahabatnya 
membuat ia mengurungkan niatnya. 


"Dewa duduklah di samping Ray," Pinta papa Rey (Hendra). 


“Eh iya om," Sembari tersenyum kikuk dia melangkah dan 
duduk di samping sahabatnya itu. 


Ray sedari tadi diam. Sejujurnya dia tidak ingin adiknya itu 
tau semuanya. Dia takut adiknya down kembali. Tapi apa 
boleh buat itu semua keputusan orang tua nya. Sebagai 
anak dia juga tidak bisa memaksakan kehendak nya. Dia 
harus bisa mengerti keadaan orang tuanya. 


"Kalian berdua sudah besar. Papa sama Mama minta maaf," 
Sendu Hendra memandang kedua putra putrinya. 


"Papa mama ga salah kok. Kenapa kalian minta maaf?" 
Tanya Rey terheran heran. 


"Kami ga bisa bersatu lagi nak," Ucap Renata. 


Hening menyelimuti, suasana berubah menjadi canggung. 
Bahkan Rey hanya diam mendengarkan itu dengan tatapan 
Kosongnya. 


"Salah satu diantara kalian siapa yang ikut papa? " Tanya 
Hendra memecah keheningan. 


"Egois," Rey beranjak menuju kamarnya. 
Brakkk 


Suara pintu di tutup keras mengagetkan semua yang ada di 
sekitar nya. Ray hanya bisa memandang sendu adik 
tersayangnya itu. Bagaimana pun dia tidak akan mau pisah 
dengan adiknya. 


"Ray hargai keputusan papa mama, tapi tolong jangan 
pisahkan Ray sama Rey. Biar kami tinggal disini berdua," 
Jawab Ray dengan tegas dan senyum terpaksanya. 


"Baiklah kami tidak akan memaksa. Papa mama minta maaf 
Ray. Tolong jaga adikmu," Titah Renata yang sudah banjir air 
mata. 


"Dewa jaga anak om ya? Maukan ?" Tanya Hendra hati hati. 
"Eh i-iya om," Jawab Dewa kikuk. 


Pasalnya Dewa tau El juga menyukai Rey. Dia tidak ingin 
bertengkar. Dia siap mengalah dengan sahabatnya itu. 


"Terimakasih. Kalau begitu papa mama pergi dulu. Jangan 
sungkan menghubungi kami. Walau kami berpisah kami 


tetap orang tua kalian berdua," Ucap Renata dengan suara 
bergetar. 


"Iya ma," sahut Ray seadanya. 


Ray sudah mengetahui semuanya tentang perpisahan alias 
perceraian orang tuanya. la pikir masih bisa di bicarakan 
baik baik ternyata dugaannya salah. 


"Andai kamu tau Ta. Aku disini juga korban. Aku di jebak 
sekretaris aku supaya aku terlihat selingkuh faktanya 
enggak Ta," Batin Hendra sendu. 


Kedua orang tua Ray itu pergi. 
### 


Setelah menutup pintu dengan keras. Rey memilih 
menenggelamkan wajahnya di bantal. Rey tidak bisa 
menerima orang tuanya berpisah. Padahal mereka bertemu 
aja jarang karena kesibukan kerja kerja dan kerja. 


Dia tidak habis fikir dengan kisah orang tuanya. Puas 
menangis Rey melihat pantulan wajahnya di cermin. Dia 
tidak suka wajah nya banjir air mata. 


Dengan emosi menggebu gebu seraya tidak terkontrol. 


Pranggg 


Suara kaca pecah mengalihkan perhatian Ray dan Dewa 
mereka terburu buru masuk ke kamar Rey. Pintu kamar di 
kunci semakin membuat mereka khawatir terlebih suara 
bantingan beberapa barang dengan jelas berasal dari kamar 
Rey. 


"Dek buka pintunya dek," Panggil Ray dengan nafas ngos- 
ngosan. 


Tidak ada sahutan dari dalam. Hanya suara isakan dan 
teriakan seperti orang frustasi yang justru semakin 
membuat Ray dan Dewa kalang kabut. 


Arghhh... 


Tak lama kemudian dengan amat terpaksa Ray dan Dewa 
mendobrak pintu kamar Rey. Mereka kalang kabut karena si 
empunya tak kunjung membukakan pintu. 


Brakk 


Pintu terbuka betapa terkejut nya mereka melihat Rey yang 
memegang cutter di tangan kanan sedangkan tatapannya 
Kosong seakan akan tidak punya tujuan hidup. 


"Sadar Reyhana sadar. Kamu mau ninggalin Abang hah," tak 
kalah frustasinya dia membentak sang adik supaya sadar. 


Rey tersadar akibat bentakan keras itu. Dia terhenyak 
sebentar melihat abangnya yang tak kalah frustasinya 
dengan dirinya. 


Dia membuang cutter itu dan langsung berhamburan 
memeluk abangnya. 


"Maaf bang maaf," Rey menggumamkan kata maaf. 


Tak lama kemudian tubuhnya melemas. Tak ada lagi isak 
tangis tak ada lagi gumaman kata maaf. Andai saja 
tubuhnya tidak di tahan oleh Ray sudah di pastikan akan 
merosot kebawah. 


Bahkan Dewa yang melihat kaki Rey sudah berlumuran 
darah karena beberapa kaca pecah di lantai berserakan. 


"Cepat bawa ke rumah sakit," Perintah Ray yang langsung 
diangguki Dewa. 


Sorry hehe lama ga up. 


Mungkin part part kedepan lebih sedikit karena gue takut 
kalau kalian bosan kalau part-nya kepanjangan 


Ada kah yg masih stay sama cerita ini? 
Lanjut ? 


Jangan lupa vote dan komen 


